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Analisis rasio keuangan adalah suatu bentuk atau cara yang umum digunakan 
dalam menganalisa laporan keuangan dari sebuah perusahaan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang pengaruh rasio likuiditas, leverage 
dan profitabilitas terhadap return saham pada perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2011-2013. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif dan sumber data yang digunakan berasal dari laporan data keuangan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013. 
Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, adapun 
metode analisis yang digunakan adalah model regresi linear berganda. 
Berdasarkan hasil analisis data dalam pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
hanya variabel CR berpengaruh yang signifikan terhadap return saham. 
Sedangkan variabel DER dan ROE tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap return saham. 






Financial ratio analysis is a form or manner commonly used in analyzing the 
financial statements of a company. The purpose of this study was to determine the 
effect of the ratio of liquidity, leverage and profitability to return stock at a 
manufacturing company in Indonesia Stock Exchange 2011-2013. This research is 
quantitative research and data sources comes from statements of financial data of 
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange 2011-2013. The 
sampling method using purposive sampling technique, while the method of 
analysis used is multiple linear regression model. Based on the analysis of data in 
the discussions can be concluded that the only variable CR significant effect on 
stock returns. While the variable DER and ROE do not have a significant effect 
on stock returns. 
 




Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Semakin tinggi 
harga jual saham di atas harga belinya, maka semakin tinggi pula return yang 
diperoleh investor. Sebagai individu yang rasional, investor akan 
mempertimbangkan return yang diharapkan akan diterima di expected return dan 
besaran risiko yang harus ditanggung sebagai konsekuensi logis dari keputusan 
yang telah diambil. Apabila seorang investor menginginkan return rendah maka 
risiko yang akan ditanggung juga rendah.Mengingat pentingnya harga saham 
dalam menentukan besaran return saham maka dinamika perubahan harga saham 
atau return merupakan suatu hal yang menarik untuk dikaji (Ang, 2001). 
Untuk memprediksi return saham banyak faktor yang dapat digunakan 
sebagai tolak ukur dari berbagai macam faktor. Faktor tersebut antara lain adalah 
informasi keuangan perusahaan dan informasi pasar saham. Informasi keuangan 
dan informasi pasar saham dapat digunakan untuk memprediksi suatu return dari 
investasi dengan cara menghitung dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 
Besar kecilnya rasio dapat dijadikan sebagai indikator seberapa besar laba yang 
diperoleh perusahaan (Mamduh dkk, 2005). Hal ini dapat diketahui bahwa rasio 
keuangan adalah alat analisis keuangan yang perencanaannya sederhana dan 
praktis. Rasio keuangan yang digunakan oleh pengguna data keuangan internal 
maupun eksternal untuk membuat keputusan ekonomi termasuk investasi dan 
keputusan evaluasi kinerja. Banyak model keuangan dan akuntansi yang 
dikembangkan selama dekade terakhir ini. Namun, rasio keuangan yang masih 
memiliki kekuatan klasik dan mendasar baik sebagai bagian terakhir dari model-
model analisis keuangan tersebut (Majed Abdel, 2012). 
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga rasio keuangan yang 
digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio leverage atau solvabilitas dan rasio 
profitabilis dalam menentukan return saham suatu perusahaan. Rasio likuiditas 
adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendek tepat pada waktunya. Rasio likuiditas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Current Ratio. Rasio leverage mengukur seberapa besar 
perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio leverage yang digunakan adalah rasio 
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Debt to Equity Ratio (DER). Rasio profitabilitas mengukur efektifitas manajemen 
secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Rasio yang 
digunakan dalam penelitian ini adalahReturn on Equity (ROE). Rasio-rasio 
keuangan tersebut digunakan untuk menjelaskan kekuatan dan kelemahan kondisi 
keuangan perusahaan serta untuk memprediksi return saham di pasar modal 
(Restiyani, 2006). 
Dengan adanya masalah yang ada di dalam perusahaan maka perlu 
diadakan penelitian kembali untuk melihat seberapa besar pengaruh rasio 
keuangan terhadap return saham didalam perusahaan, yang nantinya penelitian ini 
dapat dijadikan informasi untuk para investor dalam berinvestasi di pasar modal. 
Berdasarkan data dan penelitian diatas maka peneliti mengambil judul 
“ANALISIS PENGARUH RASIO LIKUIDITAS, LEVERAGE DAN 
PROFITABILITAS TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 
INDONESIATAHUN 2011-2013”. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuatitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang disediakan oleh ICMD 
(Indonesia Capital Market Directory) yang berupa laporan keuangan perusahaan 
tahunan selama 3 tahun dari tahun 2011-2013.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 
selalu mengeluarkan laporan keuangan dan membagikan di Bursa Efek Indonesia 
selama tahun 2011-2013. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Adapun metode analisis yang digunakan adalah model 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Regresi Linier Berganda 
1. Konstanta sebesar 0,144 dengan parameter positif menunjukkan bahwa CR, 
DER, ROE naik sebesar satu-satuan, maka return saham akan meningkat. 
2. Koefisien regresi CR (X1) menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,046 
dengan demikian dapat diketahui bahwa CR naik sebesar satu-satuan maka 
return saham akan meningkat. 
3. Koefisien regresi DER (X2) menunjukkan koefisien yang negatif sebesar -
0,072 dengan demikian dapat diketahui bahwa DER naik sebesar satu-satuan 
maka return saham akan menurun. 
4. Koefisien regresi ROE (X3) menunjukkan koefisien yang negatif sebesar -
0,005 dengan demikian dapat diketahui bahwa ROE naik sebesar satu-satuan 
maka return saham akan menurun. 
 
Uji Koefisien Regresi Parsial (uji t) 
Tabel Hasil uji t 
 















  Sumber: Data diolah 2015 
 
a. Uji pengaruh variabel CR terhadap return saham 
Variabel CR diketahui nilai thitung (2,160) lebih besar daripada ttabel (2,045) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,039 < = 0,05. Oleh karena itu, H0 
ditolak, artinya CR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return 
saham. 
b. Uji pengaruh variabel DER terhadap return saham 
Variabel DER diketahui nilai thitung (-1,607) lebih kecil daripada ttabel (2,045) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,119 > = 0,05. Oleh karena itu, H0 
diterima, artinya DER tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
return saham. 
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c. Uji pengaruh variabel ROE terhadap return saham 
Variabel ROE diketahui nilai thitung (-0,768) lebih kecil daripada ttabel (2,045) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,449 > = 0,05. Oleh karena itu, H0 
diterima, artinya ROE tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
return saham. 
 
Uji Koefisien Regresi Simultan (uji F) 
Fhitung> Ftabel (3.024 > 3,32), maka Ho ditolak, Berarti variabel CR, DER dan ROE 
secara bersama-sama terhadap return saham.Sehingga model yang  digunakan 
adalah fit. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,164. Hal ini 
berarti bahwa 16,4% variasi variabel return saham dapat dijelaskan oleh variabel 
CR, DER, dan ROE sedangkan sisanya yaitu 83,6% dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain diluar model yang diteliti. 
 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Curret Ratio terhadap return saham pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013 yaitu bahwa variabel CR diketahui 
nilai thitung (2,160) lebih besar daripada ttabel (2,045) atau dapat dilihat dari nilai 
signifikansi 0,039 < = 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak, artinya CR 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pemodal akan memperoleh return yang lebih tinggi 
jika kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya semakin 
tinggi. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang diteliti oleh Ulupui, 




2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013 yaitu bahwa variabel DER 
diketahui nilai thitung (-1,607) lebih kecil daripada ttabel (2,045) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,119 > = 0,05. Oleh karena itu, H0 diterima, 
artinya DER tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return 
saham. Hal ini dikarenakan sebagian investor hanya menganggap bahwa 
perusahaan yang memiliki prospek keberanian yang baik untuk menggunakan 
hutang yang tinggi dalam sturktur modalnya, maka proporsi hutang yang 
semakin tinggi akan menyebabkan fixed payment yang tinggi dan akan 
menimbulkan risiko kebangkrutan atau terlikuidasi. Berdasarkan hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian Farkhan dan Ika (2013), Ulupui, 
(2009), Stefanus Antara, dkk. (2014), Farhan dan Ika (2013) dan tidak 
konsisten dengan penelitian Yeye Susilowati, (2011) yang menyatakan DER 
mempunyai pengaruh terhadap returnsaham. 
3. Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap return saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013 yaitu bahwa variabel ROE 
diketahui nilai thitung (-0,768) lebih kecil daripada ttabel (2,045) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,449 > = 0,05. Oleh karena itu, H0 diterima, 
artinya ROE tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return 
saham. Hasil peneliti bertentangan dengan teori bahwa return on equity 
merupakan tolak ukur profitabilitas, dimana para pemegang saham pada 
umumnya ingin menegtahui tingkat probabilitas modal saham dan keuntungan 
yang telah mereka tanam kembali dalam bentuk laba yang ditanam. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi ROE maka akan meningkatkan 
kinerja perusahaan yang semakin baik dan akan berdampak pada 
meningkatnya harga saham yang semakin tinggi, maka return saham juga 
akan meningkat dan sebaliknya, jika harga saham rendah maka return saham 
yang diperoleh rendah. Hasil ini konsisten dengan penelitian Yeye Susilowati, 
(2011) dan mendukung penelitian Farkhan dan Ika (2013), Ulupui, (2009), 
Stefanus Antara, dkk. (2014), Farhan dan Ika (2013). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Hasil analisis uji t diketahui bahwa variabel CR mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap return saham. Dibuktikan thitung (2,160) > ttabel (2,045) atau 
nilai signifikansi 0,039 < = 0,05. DER tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap return saham. Dibuktikan thitung(-1,607) < ttabel (2,045) atau 
nilai signifikansi 0,119 > = 0,05. Variabel ROE tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap return saham. Dibuktikan dengan nilai thitung (-0,768) 
< ttabel (2,045) atau nilai signifikansi 0,449 > = 0,05.  
2. Hasil analisis uji F diketahui Fhitung> Ftabel (3.024 > 3,32), maka Ho ditolak, 
Berarti variabel CER, DER dan ROE secara bersama-sama terhadap return 
saham. Sehingga model yang  digunakan adalah fit. 
3. Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,164. Hal 
ini berarti bahwa 16,4% variasi variabel return saham dapat dijelaskan oleh 
variabel CR, DER, dan ROE sedangkan sisanya yaitu 83,6% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
 
Saran 
1. Bagi peneliti mendatang sebaiknya sampel yang digunakan tidak hanya pada 
Automotive and Allied Products saja melainkan semua perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. 
2. Bagi pihak investor tidak semua analisis rasio keuangan di Bursa Efek 
Indonesia dapat dijadikan pedoman yang baik untuk memprediksi perubahan 
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